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ABSTRAK 
Kajian ini membahas tindak tutur pantun pertunjukan dambus adat pernikahan masyarakat 
Bangka dalam aspek tinjauan pragmatik. Tujuan penelitian ini, yaitu untuk mengetahui jenis 
tindak tutur dan bentuk tindak tutur teks pantun dalam pertunjukan dambus pada konteks 
pernikahan masyarakat Bangka. Manfaat hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai khazanah 
pengetahuan bagi pembaca terkait jenis tindak tutur dan bentuk tindak tutur teks pantun dalam 
pertunjukan dambus konteks pernikahan masyarakat Bangka. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini, yaitu observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Analisis data dilakukan 
dengan cara mendeskripsikan, menganalisis, menginterpretasi, dan menarik simpulan. Hasil 
analisis penelitian ini, yaitu terdapat tiga jenis tindak tutur ilokusi, yang berupa tindak tutur 
ilokusi asertif, tindak tutur ilokusi direktif, dan tindak tutur ilokusi komisif. Tindak tutur ilokusi 
asertif ditemukan sebanyak 11 kalimat, di antaranya pada pantun pertama bagian pembuka 
dengan kode P1.B1, P2.B2, dan P3.B3. Kemudian, pada pantun kedua dengan kode P2.B1, 
P2.B2, dan P3.B3. Lalu, pada pantun ketiga dengan kode P3.B1 dan P3.B2, serta pada pantun 
keempat dengan kode P4.B1 dan P4.B2. Tindak tutur direktif ditemukan sebanyak 3 kalimat, di 
antaranya pada pantun ketiga dengan kode P3.B4 dan pada pantun keempat dengan kode 
P4.B3 dan P4.B4. Tindak tutur komisif ditemukan sebanyak 2 kalimat, di antaranya pada pantun 
kedua dengan kode P2.B4 dan pada pentun ketiga dengan kode P3.B3. Tindak tutur pantun 
pertunjukan dambus konteks adat pernikahan masyarakat Bangka mengandung kisah atau 
cerita kehidupan pasangan mulai dari hendak menikah sampai pada setelah menikah. 
Kata kunci: tindak tutur, pantun, dambus, pernikahan, pragmatik. 
 

ABSTRACT 
This study discusses of pantun speech acts in dambus performances for Bangka community 
wedding customs in the aspect of pragmatics. The purpose of this study was to determine the 
types and the forms of speech acts of pantun texts in dambus performances within Bangka 
community wedding customs. This research can be used as a treasures of knowledge for readers 
regarding the types and the forms of speech acts of pantun texts in dambus performances in 
the Bangka community wedding customs. This research use descriptive qualitative method, and 
data collection techniques are observation, interviews, and documentation studies. Data analysis 
was carried out by describing, analyzing, interpreting, and drawing conclusions. The results of 
the analysis of this study show that there are three types of illocutionary speech acts, namely 
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assertive illocutionary speech acts, directive illocutionary speech acts, and commissive 
illocutionary speech acts. Assertive illocutionary speech acts were found in 11 sentences, 
including in the first rhyme of the opening part with codes P1.B1, P2.B2, and P3.B3. Then in 
the second rhyme with the code P2.B1, P2.B2, and P3.B3. In the third rhyme with the code 
P3.B1 and P3.B2, and in the fourth rhyme with the code P4.B1 and P4.B2. There are three 
directive speech acts found, including in the third rhyme with code P3.B4 and in the fourth 
rhyme with code P4.B3 and P4.B4. Commissive speech acts are found in two sentences, that is 
in the second pantun with code P2.B4 and in the third pantun with code P3.B3. The speech acts 
of pantun in the dambus performances of Bangka community wedding customs contain stories 
about the lives of couples starting from getting married to after married. 
Keywords: speech acts, pantun, dambus, wedding, pragmatics. 
 
1. PENDAHULUAN 
Bahasa (ujaran) memainkan peranan yang 
sangat penting dalam kehidupan manusia 
untuk berhubungan antara satu dengan 
lainnya (Sadock, 2008; Nasrullah et al., 
2019; Wijana, 2018). Melalui bahasa, orang 
bisa berinteraksi dan mengidentifikasi diri. 
Sebagaimana yang dijelaskan dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (Badan 
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 
2016), bahasa merupakan sistem lambang 
bunyi yang arbiter, yang digunakan oleh 
anggota suatu masyarakat untuk bekerja 
sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan 
diri. Lebih luas, bahasa merupakan alat 
komunikasi yang digunakan oleh manusia 
atau sekelompok masyarakat untuk 
membedakan manusia dengan makhluk 
lainnya. Jelas disampaikan oleh Nababan 
(1991) bahwa bahasa merupakan salah 
satu ciri khas manusia yang dapat 
digunakan untuk membedakannya dari 
makhluk lainnya. 

Salah satu hal penting untuk 
diperhatikan dalam menggunakan bahasa 
sebagai alat komunikasi, yaitu tindak tutur 
dan peristiwa tutur. Tindak tutur merupakan 
ungkapan yang dituturkan oleh penutur 
kepada mitra tutur yang memiliki maksud 
dan tujuan tertentu. Green (2007) 
mengungkapkan bahwa setiap tindakan 
mengucapkan kata-kata yang bermakna 
dinamakan tindak tutur. Seperti 
mengundurkan diri, menjanjikan, 
menegaskan, dan meminta, semua 
merupakan tindak tutur. Tindak tutur dalam 
hal ini berperan sebagai alat untuk 
berinteraksi sosial. Penutur dituntut untuk 
memahami situasi, peristiwa, dan tindak 
tutur. Hal ini bertujuan agar informasi yang  

 

 
dikomunikasikan dapat tersampaikan 
dengan baik antara penutur dan mitra tutur. 

Istilah dan teori mengenai tindak tutur 
ini mula-mula diperkenalkan oleh J.L. 
Austin. Ia merupakan seorang Guru Besar di 
Universitas Harvard pada tahun 1956. 
Austin memetakan tindak tutur menjadi tiga 
komponen, yaitu tindak lokusi, ilokusi, dan 
perlokusi. Semua itu terjadi pada saat 
tuturan dituturkan (Saifudin, 2019: 5). 

Yule (2014: 2) menjelaskan bahwa 
tindak tutur merupakan tindakan-tindakan 
yang ditampilkan lewat tuturan. Dalam 
tindak tutur, tuturan atau kalimat memiliki 
dua sifat, yaitu konstatif dan performatif. 
Saifudin (2019: 3) menjelaskan bahwa 
tuturan konstatif adalah tuturan yang 
bersifat menyatakan, menginformasikan, 
atau melaporkan. Tuturan konstatif berupa 
ucapan deskriptif, pernyataan fakta, dan 
sebagainya. Sementara, tuturan performatif 
adalah tuturan yang bukan bertujuan untuk 
menjelaskan, menginformasikan, 
melaporkan, atau menyatakan sesuatu. 
Tuturan performatif bersifat membentuk 
atau menciptakan sebuah perbuatan atau 
tindakan. 

Tindak lokusi adalah tindakan berbicara, 
menyampaikan informasi atau 
menginformasikan sesuatu, tindakan yang 
terlibat dalam konstruksi ucapan, seperti 
mengucapkan suara tertentu atau membuat 
tanda tertentu dan menggunakan kata-kata 
tertentu. Lebih tepatnya, tindak lokusi 
adalah tindakan yang dilakukan untuk 
berkomunikasi. Tindak tutur lokusi juga 
dapat dimaknai sebagai sebuah tindak tutur 
yang menyatakan sesuatu dengan kata 
yang memiliki makna dan dapat dipahami 
(Lismayanti dan Aswadi, 2018: 101).  
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Dengan demikian, tindak lokusi adalah 
tindak tutur yang berkaitan dengan makna 
(Chaer, 2010: 53). 

Tindak ilokusi adalah tindakan yang 
dilakukan dalam berbicara atau tindakan 
yang menghendaki mitra tutur untuk 
melakukan sesuatu. Saifudin (2019: 5–6) 
menjelaskan bahwa tindak ilokusi 
merupakan penggunaan tuturan untuk 
mengekspresikan sikap dengan fungsi dan 
daya tertentu. Melalui tuturan, penutur bisa 
membuat mitra tutur melakukan sesuatu. 
Tindak tutur ilokusi lebih menekankan pada 
aspek nilai yang muncul. 

Tindak perlokusi menurut Saifudin 
(2019: 7) adalah dampak dari tuturan 
(lokusi) yang dituturkan dan memiliki 
maksud tertentu (ilokusi). Saifudin juga 
menjelaskan bahwa perlokusi bersifat 
membujuk, menghasut, marah, dan 
sebagainya yang menghasilkan perubahan 
fisiologis pada mitra tutur. Tidak jauh 
berbeda dengan yang dikatakan oleh 
(Insani dan Sabardila, 2016: 176) bahwa 
perlokusi adalah efek yang dihasilkan oleh 
penutur dengan mengatakan sesuatu. 

Searle (dalam Kentary et al., 2015: 63) 
mengklasifikasikan tindak tutur menjadi 
lima, yaitu tindak tutur asertif, direktif, 
komisif, ekspresif, dan deklaratif. 

Yule (2014: 93) menjelaskan secara 
terperinci bahwa tindak tutur ilokusi asertif 
ialah tindak tutur yang menyatakan 
kebenaran apa adanya, misalnya: 
menyatakan, mengusulkan, membual, 
mengeluh, mengemukakan pendapat, dan 
melaporkan. Tindak tutur ilokusi direktif 
ialah tindak tutur yang menghasilkan efek 
berupa tindakan yang dilakukan oleh mitra 
tutur, misalnya: memesan, memerintah, 
memohon, menuntut, dan memberi nasihat. 
Tindak tutur ilokusi komisif ialah tindakan 
yang membuat penutur terikat untuk 
melakukan sesuatu di masa mendatang, 
misalnya: menjanjikan, menawarkan, dan 
berkaul. Tindak tutur ilokusi ekspresif ialah 
tindak tutur yang mengutarakan sikap 
psikologis penutur terhadap yang tersirat 
dalam ilokusi, misalnya: mengucapkan 
terima kasih, mengucapkan selamat, 
memberi maaf, mengecam, memuji, dan 
mengucapkan belasungkawa. Tindak tutur 
ilokusi deklaratif ialah tuturan yang isinya 

berhubungan dengan hal (status, keadaan, 
dan lain-lain) nyata yang sedang terjadi, 
misalnya: memecat, mengundurkan diri, 
membaptis, menamai, menjatuhkan 
hukuman, mengucilkan/membuang, serta 
mengangkat pegawai. 

Selain itu, Nadar (2013: 17–21) dalam 
bukunya yang berjudul Pragmatik & 
Penelitian Pragmatik menjelaskan bahwa 
tuturan dapat berbentuk langsung dan tidak 
langsung. Tuturan langsung adalah tindak 
tutur yang bentuk dan makna kalimatnya 
sesuai dengan modusnya. Sementara, 
tuturan tidak langsung adalah tindak tutur 
yang bentuk dan maknanya tidak sesuai 
dengan modus sehingga harus 
menyesuaikan dengan konteks kalimatnya.  

Salah satu seni tradisi yang menarik 
untuk dikaji adalah tindak tutur pantun 
dalam pertunjukan dambus masyarakat 
Bangka. Penulis mengambil objek kajian 
tindak tutur pantun dalam dambus, sebab 
Pantun yang dituturkan oleh pemantun 
memiliki nilai sosiokultural yang tinggi 
(Rozani, 2020: 10). Artinya, pantun yang 
dituturkan tersebut bersentuhan dengan 
kondisi sosial dan budaya masyarakat 
setempat. Di samping itu, ketertarikan 
penulis untuk meneliti tindak tutur pantun 
dalam dambus terjadi karena tradisi 
dambus merupakan tradisi yang sangat 
populer di kalangan masyarakat Bangka. 
Terbukti di banyak acara masyarakat sering 
menampilkan pertunjukan dambus agar 
euforia lebih terasa. Penulis merasa perlu 
adanya kajian tindak tutur pada dambus, 
sebab teks pantun yang dilantunkan dalam 
dambus pada dasarnya memberikan nilai-
nilai sosial kemasyarakatan yang 
bermanfaat bagi para penikmat dambus. 

Sudah ada beberapa penelitian terdahulu 
tentang dambus di Bangka Belitung, di 
antaranya yang pernah dilakukan oleh 
Wiguna et al. (2017) dengan judul Nilai-Nilai 
Pendidikan dalam Pantun Melayu Sambas, 
Wulansari (2016) yang mengkaji bahasa 
pantun dalam makna dan budaya 
masyarakat Melayu Bangka, Pratama 
(2018) yang membahas bagian dari alat 
musik dambus, dan Rozani (2020) yang 
berfokus pada nilai budaya dalam dambus. 
Beberapa penelitian yang pernah dilakukan 
tersebut masih berfokus pada tatanan 
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dambus sebagai sebuah alat musik 
tradisional dan juga tarian dambus sebagai 
pengiring dambus. Namun, penelitian kali 
ini penulis berfokus pada kajian pragmatik, 
yakni mengkaji aspek tindak tutur yang 
terjadi pada dambus sebagai adat 
pernikahan berdasarkan konteks dan situasi 
pertunjukannya. Penulis memilih kajian 
pragmatik karena pertunjukan dambus 
memainkan pantun sebagai objek 
materialnya, yakni tindak tutur pantun yang 
dilantunkan oleh penutur dambus. Dalam 
proses tuturan pantun tersebut, bahasa 
yang merupakan informasi yang 
disampaikan oleh penutur dambus dan 
mitra tutur secara bersama-sama 
membentuk apa yang disebut dengan 
situasi tutur dan peristiwa tutur dalam suatu 
tindak tutur. Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa pembicara (penutur 
dambus) dituntut untuk memahami situasi, 
peristiwa, dan tindak tutur yang tidak dapat 
dilepaskan begitu saja dari konteks 
berbahasa.  

Yule (2014: 5) menjelaskan bahwa 
pragmatik merupakan ilmu yang 
mempelajari makna dalam hubungannya 
dengan situasi tindak tutur. Ainin et al. 
(2019: 3) juga mengemukakan bahwa 
kajian pragmatik merupakan kajian yang 
mempelajari makna bahasa sesuai dengan 
konteks yang menyertainya. Hal serupa 
dijelaskan oleh Nuramila (2019: 2) yang 
juga menjelaskan bahwa kajian pragmatik 
merupakan ilmu yang mempelajari tentang 
penggunaan tanda atau bahasa 
berdasarkan konteks dan situasi yang 
terjadi. Ia menjelaskan bahwa pragmatik 
tidak hanya melihat dan mengkaji struktur 
makna bahasa, tetapi juga hubungan 
bahasa dengan tindak tuturnya. Dengan 
demikian, kajian pragmatik adalah kajian 
bahasa penutur berdasarkan konteks 
penuturan bahasa. Kajian ini akan berfokus 
pada dua ranah utama, yakni penggunaan 
bahasa dan penafsiran makna yang timbul 
berdasarkan konteksnya.  

Fokus utama penelitian ini, yaitu berupa 
kajian tentang tindak tutur pemantun dalam 
dambus pada konteks pernikahan 
masyarakat Bangka ditinjau dari aspek 
pragmatik, khususnya aspek tindak tutur. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi formulasi pola-pola bahasa dari 
tradisi dambus sehingga dapat menjadi 
aspek penting dalam mempertahankan 
bahasa dan budaya daerah Bangka 
Belitung. 

 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kualitatif, yakni penulis 
mendeskripsikan analisis penggunaan 
bahasa pantun dalam konteks pertunjukan 
dambus masyarakat Bangka Belitung. 

Proses penelitian deskriptif kualiatif ini 
dilakukan dengan cara penulis langsung 
turun ke lapangan, kemudian mengamati 
dan terlibat secara langsung dan intensif 
sampai menemukan data dan fakta yang 
terperinci mengenai hal-hal yang 
diinginkan. Artinya, penelitian ini sangat 
mementingkan makna, sebab peneliti telah 
mengamati secara mendalam. 

Sumber data penelitian ini berupa teks 
pantun dalam pertunjukan dambus konteks 
adat pernikahan masyarakat Bangka, 
sedangkan teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini dilakukan dengan cara 
observasi secara partisipatif, wawancara, 
dan studi dokumentasi. Data yang telah 
dikumpulkan selanjutnya dianalisis 
menggunakan teknik analisis interaktif, 
yaitu reduksi data, sajian data, dan 
penarikan simpulan. Observasi partisipatif 
dan wawancara yang dilakukan oleh penulis 
dalam rangka untuk mendapatkan data 
yang akurat, mendalam, dan menyeluruh 
terkait data pertunjukan dambus.  

Langkah selanjutnya yang paling penting 
dilakukan, yaitu membaca dan memahami 
keseluruhan data pantun pada dambus 
yang telah diperoleh agar data lebih mudah 
untuk diolah. Langkah ini harus dilakukan 
secara berulang-ulang agar hasil 
pengolahan data dapat maksimal. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dambus merupakan nama dari sebuah alat 
musik kesenian khas daerah masyarakat 
Melayu Bangka. Dambus dimainkan dan 
diiringi dengan nyanyian yang 
menggunakan pantun sebagai media 
penyampaiannya. Pada tahun 2013, 
UNESCO dalam katalognya menjadikan 
dambus sebagai salah satu Warisan Budaya 
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Tak Benda (WBTB) yang harus dilindungi, 
(lihat:https://warisanbudaya.kemdikbud.go.i

d/?penetapan&&list&tab=1&keywords=Dam

bus). Sebagai sebuah warisan maka perlu 
adanya dukungan dari semua elemen, mulai 
dari pemerintah, masyarakat, budayawan, 
generasi muda, stakeholder, termasuk juga 
akademisi. Hal semacam ini guna menjamin 
keberlangsungan seni tradisi dambus agar 
tidak tergerus oleh zaman. 

Di kalangan masyarakat Bangka, 
dambus menjadi suatu seni pertunjukan 
budaya yang sangat populer (Rozani, 2020: 
32). Hampir di semua penjuru Pulau 
Bangka, bahkan Pulau Belitung, mengenal 
adanya seni tradisi pertunjukan dambus. 
Lebih lanjut, Rozani menjelaskan bahwa 
masyarakat, pemerintah, dan stakeholder 
lainnya berusaha melestarikan budaya 
dambus lewat lawatan banyak acara. 
Misalnya, pemerintah banyak memainkan 
dambus sebagai sebuah penampilan 
seremonial, sebagai sebuah festival seni 
pertunjukan budaya. Di kalangan 
masyarakat, dambus dimainkan dalam 
sebuah prosesi adat pernikahan, syukuran, 
dan khitanan. Di kalangan stakeholder atau 
penggiat budaya lainnya juga demikian, 
mereka bisa memainkan dambus untuk 
menyambut tamu kehormatan, momen tiga 
hari setelah Lebaran, dan pentas seni atau 
upacara adat lainnya. Bahkan, dalam 
konteks cakupan yang lebih luas, dambus 
sering dimainkan ataupun dilombakan pada 
berbagai acara. 

Unsur penting dalam seni tradisi 
dambus, yaitu pantunnya. Berdasarkan 
hasil wawancara terhadap informan, proses 
penciptaan pantun dalam dambus bisa 
secara spontanitas saat pertunjukan 
dambus, bisa juga pantun diciptakan 
terlebih dahulu sebelum memainkan 
dambus.  

Seni pertunjukan dambus sering disebut 
sebagai seni pertunjukan rakyat, sebab seni 
pertunjukan ini berkembang di tengah-
tengah kehidupan rakyat. Pantun dalam 
dambus dituturkan, didengarkan, dan 
dihayati secara bersamaan dengan ranah 
kolektivitas sosial berdasarkan peristiwa 
tertentu. Tentunya hal ini juga berdasarkan 
maksud dan tujuan tertentu pula (Sibarani, 

2012: 12). Pantun terbentuk oleh adanya 
pengetahuan, pengalaman, dan peristiwa 
yang terjadi dalam kehidupan (Oktarina et 
al., 2021: 542). Beberapa konteks peristiwa 
tersebut, di antaranya adat 
perkawinan/pernikahan, maulid Nabi, 
syukuran, khitanan, penyambutan tamu 
kehormatan, momen tiga hari setelah 
Lebaran, dan pentas seni atau upacara adat 
lainnya (Rozani, 2020: 1).  

Penulis akan memfokuskan pantun pada 
dambus dalam konteks adat pernikahan. 
Penulis memilih konteks adat pernikahan 
karena tradisi dambus merupakan tradisi 
yang sangat populer di kalangan 
masyarakat Bangka. Namun, memainkan 
tradisi pertunjukan tersebut dalam konteks 
adat pernikahan sudah jarang dilakukan. 
Hal ini terjadi karena masyarakat lebih 
tertarik memainkan alat musik modern saat 
ini, seperti mengundang grup band, grup 
musik akustik, kasidah, dan lainnya. Di 
samping itu, penggunaan bahasa dalam 
pantun yang dituturkan masih 
mengutamakan penggunaan bahasa daerah 
Melayu Bangka. Kemudian, pantun yang 
diciptakan dan dituturkan mengandung nilai 
kearifan lokal yang di dalamnya terdapat 
ajaran ketuhanan dan kemanusiaan untuk 
menuntun kepada keselamatan dalam 
berkehidupan. 

Kegiatan pertunjukan dambus dalam 
konteks adat pernikahan bisa dilakukan 
pada malam hari ataupun siang hari. Tidak 
ada ketentuan waktu mengenai 
pelaksanaan pertunjukan dambus, apakah 
harus siang atau malam hari. Semua 
bergantung pada permintaan yang punya 
hajat. Kemudian, kegiatan pertunjukan 
dambus bisa dilakukan saat malam sebelum 
hari H atau juga bisa dilakukan pada hari H 
resepsi pernikahan. Bahkan, pertunjukan 
dambus bisa dilakukan pada saat momen 
lamaran tiba. Artinya, pelaksanaan 
pertunjukan dambus dapat dilakukan secara 
kondisional. 

Tidak ada perbedaan pertunjukan 
dambus pada konteks adat pernikahan 
dengan pertunjukan dambus pada konteks 
lainnya, kecuali teks pantun yang berbeda, 
sebab teks pantun dambus menyesuaikan 
dengan konteks pertunjukan yang ada. 
Adapun penentuan jumlah pantun yang 
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dituturkan dalam pertunjukan dambus 
bergantung dari pemantun. Boleh 4 atau 5 
pantun, bahkan lebih. Artinya, tidak ada 
ketentuan yang mengikat mengenai berapa 
pantun yang harus disampaikan dalam 
pertunjukan dambus. Dalam kajian ini, 
penulis menampilkan 4 buah pantun. 

Struktur teks pantun yang dilantunkan 
dalam dambus terdiri atas tiga bagian, yakni 
bagian pembuka, bagian isi, dan bagian 

penutup (tangtoot: bahasa Bangka). Penulis 
akan menggunakan kode guna 
memudahkan pembaca dalam memahami 
pembahasan, seperti pantun pertama diberi 
kode P1 hingga seterusnya, dan di dalam 
pantun terdapat baris maka baris pertama 
diberi kode B1 hingga seterusnya. Berikut 
ini teks pantun dalam dambus pada konteks 
adat pernikahan masyarakat Bangka 
Belitung. 

 
Tabel 3.1 

Pantun Bagian Pembuka 
Pucok Paoh di ujong bateng Pucuk Paoh di ujung batang 
Bunge cempaka beu e wangi Bunga cempaka baunya wangi 
Dari jauh kami lah ateng Dari jauh kami sudah datang 
Mencari cinta sungguh ati Mencari cinta sesungguh hati 

 
Tabel 3.2 

Pantun Bagian Isi 
Bunge cempaka beu wangi Bunga cempaka baunya wangi 
Bunge melati warna e mirah Bunga melati berwarna merah 
Ku nyarik cinta sesungguh ati Aku mencari cinta sesungguh hati 
Niat e ati sampailah nikah Niatnya hati sampailah nikah 
 
Bunge melati warna e mirah 

 
Bunga melati berwarna merah 

Buahlah naga pacak ku beleh Buah naga bisa ‘ku belah 
Niat e ati sampailah nikah Niat hati sampailah nikah 
Muhonlah du’e kek Allah Mohon doa kepada Allah 

 
Tabel 3.3 

Pantun Bagian Penutup (Tangtoot) 
Bajuk baseh seluar baseh Baju basah celana basah 
Yo dijemur anget sepagi Ayo dijemur panas sepagi 
Ati susah jangen dikisah Hati susah jangan dikisah 
Satlah hibur neneng ati Carilah hibur menenangkan hati 

 

3.1 Tindak Tutur Pantun Bagian 
Pembuka 
Data tindak tutur pantun bagian pembuka 
ini terdapat satu buah pantun. Data hasil  
 

 
analisis tindak tutur bagian pantun 
pembuka pada pertunjukan dambus dalam 
konteks pernikahan masyarakat Bangka 
dapat dilihat pada Tabel 3.4. 
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Tabel 3.4 
Tindak Tutur Pantun Bagian Pembuka 

Data 

Lokusi Ilokusi 

Perlokusi 
Tuturan 

Jenis 
Tindak 
Tutur 

Bentuk 

TTL TTTL 

P1.B1 
Pucok Paoh di ujong bateng 
(Pucuk Paoh di ujung batang) 

√  
Tindak 
Tutur 
Asertif 

Warga menyimak sambil 
tersenyum 

P1.B2 
Bunge cempaka beu e wangi 
(Bunga cempaka baunya 
wangi) 

√  
Tindak 
Tutur 
Asertif 

Warga menyimak sambil 
tersenyum 

P1.B3 
Dari jauh kami lah ateng 
(Dari jauh kami sudah 
datang) 

√  
Tindak 
Tutur 
Asertif 

Warga menyimak sambil 
tersenyum, sesekali 

tertawa 

P1.B4 
Nyarik cinta sesungguh ati 
(Mencari cinta sesungguh 
hati) 

√  
Tindak 
Tutur 
Asertif 

Warga menyimak sambil 
tersenyum, sesekali 

tertawa 

Data P1.B1, P1.B2, P1.B3, dan P1.B4 
adalah jenis tindak tutur langsung dengan 
bentuk tindak tutur ilokusi asertif yang 
memberikan makna sebenarnya. Konteks 
tuturan yang dituturkan oleh pemantun di 
atas sebagai pembuka dimulainya pantun 
dambus adat pernikahan. Tuturan P1.B1 
dan P1.B2 adalah tuturan pantun yang 
berupa sampiran dengan ilokusi berbentuk 
tindak tutur asertif mengemukakan. Data 
P1.B1 dan P1.B2 yang merupakan sampiran 
pantun tersebut adalah bentuk ungkapan 
yang bersifat literal. 

Tuturan P1.B3 merupakan ilokusi bentuk 
tindak tutur asertif menyatakan, yakni 
menyatakan bahwa rombongan pengantin 
sudah datang dari jauh. Sementara, tuturan 
P1.B4 merupakan ilokusi bentuk tindak 
tutur Asertif mengemukakan pendapat, 

yakni rombongan pengantin 
mengemukakan pendapat untuk mencari 
cinta sesungguh hati. 

Pantun pembuka di atas dilantunkan 
oleh pemantun dambus sebagai 
representasi kehadiran rombongan 
pengantin atau calon pengantin laki-laki di 
rumah kediaman pengantin atau calon 
pengantin perempuan. Analisis data pantun 
di atas mengemukakan bahwa rombongan 
pengantin atau calon pengantin sudah 
datang dari jauh untuk mencari cinta yang 
sesungguh hati. 

 

3.2 Tindak Tutur Pantun Bagian Isi 
Data tindak tutur pantun bagian isi ini 
terdapat dua buah pantun. Data hasil 
analisis bagian tindak tutur pantun bagian 
isi yang pertama dapat dilihat dalam Tabel 
3.5. 

 
Tabel 3.5  

Tindak Tutur Pantun Bagian Isi 

Data 

Lokusi Ilokusi 

Perlokusi 
Tuturan 

Jenis 
Tindak 
Tutur 

Bentuk 

TTL TTTL 

P2.B1 

Bunge cempaka beu e 
wangi 
(Bunga cempaka baunya 
wangi) 

√  
Tindak 
Tutur 
Asertif 

Warga menyimak 
sambil tersenyum 
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Data 

Lokusi Ilokusi 

Perlokusi 
Tuturan 

Jenis 
Tindak 
Tutur 

Bentuk 

TTL TTTL 

P2.B2 

Bunge melati warna e 
mirah 
(Bunga melati warnanya 
merah) 

√  
Tindak 
Tutur 
Asertif 

Warga menyimak 
sambil tersenyum 

P2.B3 

Ko nyarik cinta sesungguh 
ati 
(Saya mencari cinta 
sesungguh hati) 

√  
Tindak 
Tutur 
Asertif 

Warga menyimak 
sambil tersenyum, 
sesekali tertawa 

P2.B4 
Niat e ati sampailah nikah 
(Niatnya hati sampailah 
menikah) 

√  
Tindak 
Tutur 

Komisif 

Warga menyimak 
sambil tersenyum, 
sesekali tertawa 

Data P2.B1, P2.B2, dan P2.B3 adalah 
tindak tutur ilokusi asertif. Tuturan P2.B1 
dan P2.B2 merupakan tindak tutur asertif 
mengatakan. Sama halnya dengan data 
pantun pertama kode P1.B1 dan P1.B2 di 
atas, pantun kedua dengan kode P2.B1 dan 
P2.B2 yang merupakan sampiran pantun 
tersebut merupakan bentuk ungkapan yang 
bersifat literal. Artinya, kalimat deklaratif 
yang berisi pengantar dalam sebuah 
pantun. 

Tuturan P2.B3 merupakan ilokusi bentuk 
tindak tutur asertif menyatakan, yakni 
menyatakan bahwa pengantin atau calon 
pengantin mencari cinta yang sesungguh 
hati. Sementara, tuturan P2.B4 merupakan 
ilokusi bentuk tindak tutur komisif 
menawarkan, yakni pengantin atau calon 
pengantin menawarkan dengan niat hati 
sampai menikah. 

Data hasil analisis bagian tindak tutur 
pantun bagian isi yang kedua dapat dilihat 
dalam Tabel 3.6.

 
Tabel 3.6  

Tindak Tutur Pantun Bagian Isi 

Data 

Lokusi Ilokusi 

Perlokusi 
Tuturan 

Jenis 
Tindak 
Tutur 

Bentuk 

TTL TTTL 

P3.B1 
Bunge melati warna e mirah 
(Bunga melati warnanya 
merah) 

√  
Tindak 
Tutur 
Asertif 

Warga menyimak 
sambil tersenyum 

P3.B2 
Buahlah naga pacak ko 
beleh 
(Buah naga bisa saya belah) 

√  
Tindak 
Tutur 
Asertif 

Warga menyimak 
sambil tersenyum 

P3.B3 
Niat e ati sampailah nikah 
(Niatnya hati sampai 
menikah) 

√  
Tindak 
Tutur 

Komisif 

Warga menyimak 
sambil tersenyum, 
sesekali tertawa 

P3.B4 
Mohonlah du’e kek Allah 
(Memohon doa kepada 
Allah) 

√  
Tindak 
Tutur 

Direktif 

Warga menyimak 
sambil tersenyum, 
sesekali tertawa 

Data P3.B1, P3.B2, dan P3.B3 adalah 
jenis tindak tutur langsung. Sama halnya 

dengan data pantun pertama kode P1.B1 
dan P1.B2 serta data pantun kedua dengan 
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kode P2.B1 dan P2.B2 di atas, pantun ketiga 
dengan kode P3.B1 dan P3.B2 yang 
merupakan sampiran pantun tersebut 
merupakan bentuk ungkapan yang bersifat 
literal. Artinya, kalimat deklaratif yang berisi 
pengantar dalam sebuah pantun. 

Tuturan P3.B3 merupakan ilokusi bentuk 
tindak tutur komisif menawarkan, yakni 
pengantin atau calon pengantin 
menawarkan dengan niat hati sampai 
menikah. Sementara, tuturan P3.B4 
merupakan ilokusi bentuk tindak tutur 

direktif memohon, yakni pengantin atau 
calon pengantin memohon doa kepada 
Allah. 
 

3.3 Tindak Tutur Pantun Bagian 
Penutup 
Data tindak tutur pantun bagian penutup ini 
terdapat satu buah pantun. Data hasil 
analisis bagian tindak tutur pantun bagian 
penutup ini dapat dilihat dalam Tabel 3.7. 
 

 
Tabel 3.7  

Tindak Tutur Pantun Bagian Penutup 

Data 

Lokusi Ilokusi 

Perlokusi 
Tuturan 

Jenis 
Tindak 
Tutur 

Bentuk 

TTL TTTL 

P4.B1 
Bajek baseh seluar baseh 
(Baju basah celana basah) 

√  
Tindak 
Tutur 
Asertif 

Warga menyimak sambil 
tersenyum 

P4.B2 
Yo dijemur anget sepagi 
(Mari dijemur panas sepagi 
hari) 

√  
Tindak 
Tutur 
Asertif 

Warga menyimak sambil 
tersenyum 

P4.B3 
Ati susah jangen dikisah 
(Hati susah jangan ceritakan) 

√  
Tindak 
Tutur 

Direktif 

Warga menyimak sambil 
tersenyum, sesekali 

tertawa 

P4.B4 
Cariklah hibur neneng ati 
(Carilah hibur tenangkan hati) 

√  
Tindak 
Tutur 

Direktif 

Warga menyimak sambil 
tersenyum, sesekali 

tertawa 

Data P4.B1, P4.B2, P4.B3, dan P4.B4 
adalah jenis tindak tutur langsung. Konteks 
tuturan yang dituturkan oleh pemantun di 
atas, yaitu sebagai pantun penutup dambus 
adat pernikahan. Tuturan P4.B1 dan P4.B2 
adalah tuturan pantun yang berupa 
sampiran dengan ilokusi berbentuk tindak 
tutur asertif mengemukakan. Data P4.B1 
dan P4.B2 yang merupakan sampiran 
pantun tersebut adalah bentuk ungkapan 
yang bersifat literal. 

Tuturan P4.B3 merupakan ilokusi bentuk 
tindak tutur direktif memberi nasihat, yakni 
memberikan nasihat bahwa jikalau hati 
sedang susah, janganlah diceritakan. 
Sementara, tuturan P4.B4 merupakan 
ilokusi bentuk tindak tutur direktif 
memerintah, yakni carilah hiburan untuk 
menenangkan hati. 

Pantun penutup di atas dilantunkan oleh 
pemantun dambus sebagai representasi 
kehadiran rombongan pengantin atau calon 
pengantin laki-laki di rumah kediaman 
pengantin atau calon pengantin 
perempuan. Analisis data pantun di atas 
mengemukakan bahwa rombongan 
pengantin atau calon pengantin sudah 
datang dari jauh untuk mencari cinta yang 
sesungguh hati. 

Tindak tutur lokusi pantun bagian 
sampiran atau quatrine yang dituturkan 
oleh pemantun dambus sesungguhnya 
saling berkaitan antara baris satu dan baris 
lainnya, seperti pada P1.B2 dengan P2.B1, 
dan P2.B2 dengan P3.B1. Sama halnya juga 
pada bagian isi atau maksud pantun yang 
juga saling berkaitan antara baris satu dan 
baris lainnya, seperti P1.B4 dengan P2.B3 
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dan P2.B4 dengan P3.B3. Keterkaitan 
antarbaris tersebut merupakan bentuk 
estetika pantun yang dituturkan oleh 
pemantun. 

Jika dibandingkan dengan beberapa 
penelitian terdahulu, seperti yang dilakukan 
oleh Wiguna et al. (2017) yang mengkaji 
nilai-nilai pendidikan dalam pantun Melayu 
Sambas dengan hasil penelitian bahwa nilai-
nilai pendidikan pantun Melayu Sambas 
menginterpretasikan nilai pendidikan 
budaya dalam kehidupan bermasyarakat. 
Letak pembeda penelitian yang dilakukan 
Wiguna dengan yang dilakukan oleh penulis 
saat ini, yaitu bahwa penelitian yang 
dilakukan oleh Wiguna berfokus pada nilai 
pendidikan dalam kumpulan pantun, 
sementara penulis saat ini berfokus pada 
tindak tutur pantun menggunakan kajian 
pragmatik. Selain itu, penelitian mengenai 
pantun pernah diteliti oleh Wulansari (2016) 
yang berjudul Bahasa Pantun dalam Makna 
dan Budaya Masyarakat Melayu Bangka: 
Sebuah Kajian Etnolinguistik, dengan hasil 
penelitian bahwa struktur, fungsi, dan 
makna dalam pantun Melayu Bangka masih 
dipengaruhi oleh budaya setempat yang 
menjadikan pantun tersebut memiliki ciri 
khas tersendiri. Perbedaan penelitian yang 
dilakukan oleh Wulansari dengan penulis 
saat ini terletak pada objek kajiannya. 
Wulansari berfokus pada bahasa pantun 
dalam makna dan budayanya, sementara 
penulis berfokus pada kajian tindak tutur 
pantun pertunjukan dambus konteks adat 
pernikahan. Kemudian, penelitian lain yang 
mengambil objek dambus, yaitu penelitian 
dari Pratama (2018), yang berfokus pada 
konsep permainan musik dambus, unsur-
unsur, dan instrumen yang mengiringi 
musik dambus. Sementara, penulis saat ini 
mengkaji tindak tutur pemantun dambus 
pada pantun dambus adat pernikahan 
masyarakat Bangka.  

Berdasarkan beberapa penelitian 
terdahulu yang relevan yang mengambil 
objek kajian pantun dan dambus, dapat 
terlihat perbandingan novelty dari penelitian 
ini, yakni penulis berusaha mengungkapkan 
jenis tindak tutur dan bentuk tindak tutur 
yang dilakukan oleh pemantun dambus saat 
memainkan pertunjukan dambus dalam 
adat pernikahan masyarakat Bangka. 

 
4. SIMPULAN 
Tradisi dambus pada konteks adat 
pernikahan masyarakat Bangka merupakan 
salah satu tradisi pengiring atau penghibur 
yang dilakukan oleh masyarakat Bangka 
dahulu kala. Pantun yang dituturkan oleh 
pemantun dambus bersifat bebas dan 
biasanya juga bersifat spontanitas. Adapun 
struktur pantun dalam dambus terbagi 
menjadi tiga bagian, yaitu bagian pembuka, 
bagian isi, dan bagian penutup (dalam 
bahasa bangka dikenal dengan sebutan 
tangtoot). 

Berdasarkan hasil analisis pantun dalam 
pertunjukan dambus adat pernikahan 
Bangka, terdapat tiga jenis tindak tutur 
ilokusi, yaitu tindak tutur ilokusi asertif, 
tindak tutur ilokusi direktif, dan tindak tutur 
ilokusi komisif. Tindak tutur ilokusi asertif 
ditemukan sebanyak 11 kalimat, di 
antaranya pada pantun pertama bagian 
pembuka dengan kode P1.B1, P2.B2, dan 
P3.B3, kemudian pada pantun kedua 
dengan kode P2.B1, P2.B2, dan P3.B3, lalu 
pada pantun ketiga dengan kode P3.B1 dan 
P3.B2, dan pada pantun keempat dengan 
kode P4.B1 dan P4.B2. Tindak tutur direktif 
ditemukan sebanyak 3 kalimat, di antaranya 
pada pantun ketiga dengan kode P3.B4 dan 
pada pantun keempat dengan kode P4.B3 
dan P4.B4. Tindak tutur komisif ditemukan 
sebanyak 2 kalimat, di antaranya pada 
pantun kedua dengan kode P2.B4 dan pada 
pentun ketiga dengan kode P3.B3.  

Tindak tutur pantun dalam dambus pada 
adat pernikahan masyarakat Bangka bagian 
pembuka, yaitu bahwa rombongan 
pengantin sudah datang dari jauh dan 
berharap mencari cinta yang sesungguh 
hati. Kata mencari dalam konteks ini berarti 
menemukan cinta atas pasangan hidup. 
Jenis tindak tutur pada pantun pertama ini 
berupa tindak tutur asertif, yakni penutur 
menyampaikan atau mengemukakan 
kehadiran calon pengantin atau pengantin 
dengan sebenarnya. 

Tindak tutur pantun dalam dambus pada 
adat pernikahan masyarakat Bangka bagian 
isi, yaitu bahwa mencari cinta yang 
sesungguh hati dengan niat untuk menikah. 
Artinya, pengantin atau rombongan 
pengantin pria datang untuk menikah. Jenis 
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tindak tutur pada pantun kedua ini 
merupakan tindak tutur asertif dan tindak 
tutur komisif. Tindak tutur asertif 
mengemukakan bahwa pengantin atau 
calon pengantin ingin mencari cinta yang 
sesungguh hati. Lalu, ditawarkan dengan 
tindak tutur komisif, yakni sampai menikah. 

Selanjutnya, pada pantun ketiga 
dijelaskan bahwa untuk menikah 
memohonlah doa kepada Tuhan Yang 
Mahakuasa agar pernikahan berjalan 
dengan baik dan lancar. Tindak tutur pada 
pantun ketiga ini berupa tindak tutur komisif 
dan direktif. Tindak tutur komisif 
menawarkan untuk sampai menikah 
dilanjutkan dengan tindak tutur direktif, 
yakni agar memohon doa dan pertolongan 
dari Allah. 

Tindak tutur pantun dalam dambus adat 
pernikahan masyarakat Bangka bagian 
penutup, yaitu ketika sudah menikah dan 
mempunyai masalah jangan ceritakan 
kepada orang lain, melainkan carilah 
hiburan untuk menenangkan hati. Jenis 
tindak tutur pada pantun keempat ini 
berupa tindak tutur direktif, yakni memberi 
nasihat kepada pengantin atau calon 
pengantin. 
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